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ABSTRAK 

 

 

Muhamad Akmal Al Farizi. Nim: 1908206011 Undang Undang Nomor 7 

Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum Dalam Perspektif Politik Hukum. 

Pemilu adalah salah satu pilar utama dalam sistem politik demokratis. 

Pemilihan umum menjadi mekanisme utama bagi warga negara untuk 

berpartisipasi dalam proses politik, memilih wakil-wakil mereka, dan 

mempengaruhi kebijakan publik. Dalam perspektif politik hukum, pemilu bukan 

hanya sebuah proses pemilihan, tetapi juga mencerminkan prinsip-prinsip dasar 

hukum dan konstitusi suatu negara. Sistem hukum suatu negara memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengatur dan mengawasi pemilu. Hukum pemilu 

menetapkan kerangka kerja untuk penyelenggaraan pemilu, termasuk peraturan 

tentang registrasi pemilih, pemilihan calon, pendanaan kampanye, pengawasan 

pemilu, dan penanganan sengketa pemilu. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Undang-Undang Nomor 7 

tahun 2017 tentang Pemilu dalam perspektif Politik Hukum, efektifitas Undang-

undang Nomor 7 tahun 2017 dalam pelaksanaan pemilu tahun 2019, Tinjauan 

Fiqih Siyasah terhadap Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan 

Umum. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 

pendekatan hukum normatif untuk mencari jawaban melalui penelitian hukum 

yang dilakukan dengan menggunakan sumber sekunder seperti data dari 

perpustakaan umum atau analisis data sekunder. Dengan teknik pengumpulan data 

yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Pertama, Para perancang undang-undang 

belum menganggap permasalahan pengawasan di dalam pemilu sebagai suatu 

urgensi untuk diatur lebih mendalam. Kedua, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2017 dinilai belum efektif karena munculnya permasalahan baru. Ketiga, Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum di Indonesia  belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip hukum tatanegara Islam, karena 

terdapat disharmonisasi yang signifikan antara Komisi Pemilihan Umum dan 

Bawaslu.  

Kata Kunci: Demokrasi, Pemilihan Umum, Politik Hukum. 
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ABSTRACT 

 

 

Muhamad Akmal Al Farizi. Nim: 1908206011 Law Number 7 Of 2017 

Concerning General Elections From A Political Legal Perspective. 

Elections are one of the main pillars of a democratic political system. 

Elections are the primary mechanism for citizens to participate in the political 

process, elect their representatives, and influence public policy. From a legal 

political perspective, elections are not only an electoral process, but also reflect 

the basic principles of law and the constitution of a country. A country's legal 

system has a very important role in regulating and supervising elections. Election 

law establishes the framework for administering elections, including regulations 

on voter registration, candidate selection, campaign financing, election 

supervision, and handling election disputes. 

This research aims to find out Law Number 7 of 2017 concerning 

Elections from a Legal Politics perspective, the effectiveness of Law Number 7 of 

2017 in the implementation of the 2019 election, a Fiqh Siyasah review of Law 

Number 7 of 2017 concerning General Elections. This type of research is 

qualitative research that uses a normative legal approach to find answers through 

legal research conducted using secondary sources such as data from public 

libraries or secondary data analysis. With data collection techniques, namely: 

observation, interviews, documentation. 

The results of this research are: First, the drafters of the law have not 

considered the issue of supervision in elections as an urgency to be regulated in 

more depth. Second, Law Number 7 of 2017 is considered ineffective due to the 

emergence of new problems. Third, Law Number 7 of 2017 concerning General 

Elections in Indonesia is not fully in accordance with the principles of Islamic 

constitutional law, because there is significant disharmony between the KPU and 

Bawaslu. 

Keywords: Democracy, General Elections, Legal Politics.  



 
 

iii 
 

 خلاصة

 

تشأْ  2017 ٌغٕح 7 لأْٛ سلُ  1908206011 :١ُٔ .ِؽّذ أوًّ اٌفاس٠ضٞ

 الأرخاتاخ اٌؼاِح ِٓ ِٕظٛس لأٟٛٔ ع١اعٟ

الأرخاتاخ ٟ٘ ا١ٌ٢ح الأعاع١ح ٌٍّٛاط١ٕٓ  .اٌغ١اعٟ اٌذ٠ّمشاطٟالأعاع١ح فٟ إٌظاَ 

ِٚٓ  .ٌٍّشاسوح فٟ اٌؼ١ٍّح اٌغ١اع١ح، ٚأرخاب ِّص١ٍُٙ، ٚاٌرأش١ش ػٍٝ اٌغ١اعح اٌؼاِح

إٌّظٛس اٌغ١اعٟ اٌمأٟٛٔ، فإْ الأرخاتاخ ١ٌغد ِعشد ػ١ٍّح أرخات١ح، ٌٚىٕٙا ذؼىظ 

٠ٍؼة إٌظاَ اٌمأٟٛٔ فٟ أٞ تٍذ دٚسًا  .اٌذٌٚح أ٠ضًا اٌّثادئ الأعاع١ح ٌٍمأْٛ ٚدعرٛس

ا ٌٍغا٠ح فٟ ذٕظ١ُ الأرخاتاخ ٚالإششاف ػ١ٍٙا ًّ ٠ؽذد لأْٛ الأرخاتاخ إطاس ػًّ  .ِٙ

إداسج الأرخاتاخ، تّا فٟ رٌه اٌٍٛائػ اٌّرؼٍمح ترغع١ً إٌاخث١ٓ، ٚاخر١اس اٌّششؽ١ٓ، 

خ، ٚاٌرؼاًِ ِغ إٌضاػاخ ٚذ٠ًّٛ اٌؽّلاخ الأرخات١ح، ٚالإششاف ػٍٝ الأرخاتا

 .الأرخات١ح

ٌغٕح  فٟ شأْ الأرخاتاخ ِٓ ِٕظٛس  ٠7ٙذف ٘زا اٌثؽس إٌٝ ِؼشفح اٌمأْٛ سلُ 

، 2019فٟ ذٕف١ز أرخاتاخ  2017ٌغٕح  7اٌغ١اعح اٌما١ٔٛٔح، ِذٜ فؼا١ٌح اٌمأْٛ سلُ 

٘زا إٌٛع  .فٟ شأْ الأرخاتاخ اٌؼاِح 2017 ٌغٕح  7 ِشاظؼح فمٗ اٌغ١اعح ٌٍمأْٛ سلُ 

ِٓ اٌثؽس ٘ٛ تؽس ٔٛػٟ ٠غرخذَ ِٕٙعًا لا١ٔٛٔاً ِؼ١اس٠اً ٌٍؼصٛس ػٍٝ إظاتاخ ِٓ خلاي 

اٌثؽس اٌمأٟٛٔ اٌزٞ ٠رُ إظشاؤٖ تاعرخذاَ ِصادس شا٠ٛٔح ِصً اٌث١أاخ ِٓ اٌّىرثاخ 

اٌّلاؼظح،  :تاعرخذاَ ذم١ٕاخ ظّغ اٌث١أاخ ٟٚ٘ .اٌؼاِح أٚ ذؽ١ًٍ اٌث١أاخ اٌصا٠ٛٔح

 .خ، اٌرٛش١كاٌّماتلا

أٚلاً، أْ ٚاضؼٟ اٌمأْٛ ٌُ ٠ؼرثشٚا ِغأٌح اٌشلاتح فٟ  :ِٚٓ ٔرائط ٘زا اٌثؽس

 7شا١ٔاً، ٠ؼرثش اٌمأْٛ سلُ  .الأرخاتاخ ضشٚسج ٍِؽح ٠عة ذٕظ١ّٙا تشىً أوصش ػّماً 

 7 شاٌصاً، لا ٠رٛافك اٌمأْٛ سلُ  .غ١ش فؼاي تغثة ظٙٛس ِشاوً ظذ٠ذج 2017ٌغٕح 

الأرخاتاخ اٌؼاِح فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا تشىً واًِ ِغ ِثادئ اٌمأْٛ تشأْ  2017  ٌؼاَ 

اٌذعرٛسٞ الإعلاِٟ، تغثة ٚظٛد ذٕافش وث١ش ت١ٓ الاذؽاد اٌٛطٕٟ اٌىشدعرأٟ 

 .ٚتاٚاعٍٛ

 اٌذ٠ّمشاط١ح، الأرخاتاخ اٌؼاِح، اٌغ١اعح اٌما١ٔٛٔح: الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil keputusan 

bersama SKM dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan R.I 

dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Hadiṡ 

A. Konsonan 

Daftar huruf Bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam  huruf latin 

adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa Ṡ Es dengan titik diatas ز

 Jim  J Je ض

 Ḥa Ḥ Ha dengan titik di bawah غ

 Kha Kh Ka dan ha ؾ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik diatas ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍad Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik dibawah ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 Ha H Ha غ

 Hamzah „ Apostrop ء

ٞ Ya Y Ye 

 

 

B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 

Vokal  bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang  lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ´ Fathah A A 

  َ ¸ Kasrah I I 

  َ ˚ Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa arab yang lambang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ئَ   ...  Fathah dan Ya Ai A dan i 

ؤَ   ...  Fathah dan Wau Au A dan U 

Contoh:  

 Kataba -  ورة 

 Fa‟ala -  فؼً 

 Zukira -  روش
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Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

.....   َٞ  Fathah dan alif ا ... 

atau ya 

A A dan garis di atas 

... ٜ Kasrah dan ya I I dan garis di atas 

...   َٚ  Hammah dan wau U U dan garis di atas 

Contoh : 

 udahzdaY -  ٠ زْ٘ ة  

  ً ى ِٔ  aYiud -  ع 

 adiad -  و ١ْف

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Alif/Ya A A dan garis atas عاٞ

 Fathah dan Ya I I dan garis atas اٜ

 Dhamah dan Wau U U dan garis atas اٚ

 :hotnoz  

 

qalā -  ل اي              

ٝ ِ  ramā -  س 

  ً  qīla -  ل١ِْٔ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t” 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h” 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan dua kata itu 

terpisah makan ta‟ marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ح الاطفاي ض  ْٚ  Raudah al-atfāl -  س 

جِٔ   س  َّٛ  ٕ  ّ ٠ْٕ ح اٌ ذِٔ  ّ اٌ   - al-Madīnah al-Munawwarah 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasinya 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu 

 Contoh: 

تَّٕ ا        Rabbanā -  س 

  ُ Nu‟imā -  ٔ ؼِٔ            

 

F. Kata Sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariiyah). 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu al namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qomariyah 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dtransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya 

Contoz 

 asdayY-yys – ّْظ اٌش   

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

ش    ّ  Al-Qomaru -  اٌم 

  ُ --  اٌمٍ    uoudaY-yu  
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G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

  ٝ asdiYt -  ش   

 َّْ  attd -  أِ

شْخ   ِِٔ  uaiinY -  ا 

  ً  yldud -  ا و 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik Fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah, Hanya kata-kata tertentu yang penulisan nya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf dan harakat 

yang dihilangkan makna transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Bismillāhi majrehāwamursahā   -    ِٔت ِٔ ُِٔ الل  عْش غْ ا٘  اِ  ِ شع  ا٘ ا ٚ  

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku EYD, di antaranya: huruf capital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan awal huruf 

kata sandangnya 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalua tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan koma, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu persemian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman tajwid. 
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